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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik individu, 
insentif dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan SDM Daerah Kota Parepare.Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif, 
sedangkan sifat penelitian adalah deskriptif explanatory research. Pelaksanaan penelitian 
selama 2 bulan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 42 orang PNS dan 43 PTT di 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Daerah Kota Parepare. Sampel dalam 
penelitian adalah keseluruhan jumlah populasi diambil sebagai sampel. Dengan demikian 
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi (sensus atau sampel jenuh). Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier berganda (multiple 
regression analysis).Hasil penelitian menunjukkan bahwa Karakteristik Individu (X1), 
Insentif (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) baik secara parsial maupun simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai. Untuk mengetahui variabel bebas mana 
yang dominan berpengaruh terhadap variabel terikat digunakan uji t, diperoleh nilai 
koefisien beta yang paling besar adalah Kepuasan Kerja (X3), sehingga kepuasan kerja 
merupakan variabel paling dominan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan SDM Daerah Kota Parepare.  
 
Kata kunci: Karakteristik Individu, Insentif, Kepuasan kerja, Kinerja 
 
PENDAHULUAN 
Manajemen sumber daya manusia merupakan satu bidang manajemen yang khusus 
mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam organisasi. Hal ini disebabkan 
manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang ada di dalam organisasi, 
sehingga terwujud tujuan organisasi dan kepuasan kerja karyawan. Manajemen sumber 
daya manusia juga dapat menghasilkan kinerja yang baik dalam sebuah organisasi, 
instansi ataupun perusahaan dengan cara penilaian, pemberian balas jasa dalam setiap 
individu anggota organisasi sesuai dengan kemampuan kerjanya. Setiap anggota dari 
suatu organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan sendiri ketika ia bergabung pada 
organisasi tersebut. Menurut Mangkunegara (2012:89) bahwa insentif adalah “suatu 
bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan 
juga merupakan  rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja pegawai dan 
kontribusi terhadap organisasi (perusahaan). Para ahli semakin menjelaskan bahwa 
insentif merupakan pemberian uang diluar gaji yang dilakukan oleh pemimpin organisasi 
sebagai pengakuan terhadap kinerja. Apabila insentif diberikan akan meningkatkan 

https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1519178958
mailto:tikanyomba@gmail.com
mailto:muhammadidris709@gmail.com
mailto:Sari.0303@gmail.com


  
  
  
 

                   Halaman | 317  
 

Copyright 2021.  The Author(s). This open access article is distributed under a 
Creative Commons Attribution (CC-BY-SA) 4.0 license. 

Website: https://e-jurnal.nobel.ac.id/index.php/jbk  
Online ISSN: 2622-0806 

Vol. 10 No. 4 Tahun 2021 

kinerja. Effendy (2014) mengatakan bahwa: “Kinerja adalah unjuk kerja yang merupakan 
hasil kerja dihasilkan oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan 
perannya dalam organisasi. 
Pembahasan mengenai kepuasan kerja perlu didahului oleh penegasan bahwa masalah 
kepuasan kerja bukanlah hal yang sederhana, baik dalam arti konsepnya maupun dalam 
arti analisisnya, karena kepuasan kerja mempunyai konotasi yang beraneka ragam. 
Meskipun demikian tetap relevan untuk mengatakan bahwa kepuasan kerja merupakan 
suatu cara pandang seseorang, baik yang bersifat positif maupun negatif tentang 
pekerjaannya. 

Kepuasan kerja pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Daerah Kota Parepare dapat ditingkatkan melaui perhatian dan hubungan yang 
baik dari pemimpin kepada bawahan sehingga pegawai akan merasa dirinya bagian 
penting dari organisasi kerja (Sense of belonging). Dengan adanya sikap kepuasan kerja 
yang tinggi dari pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Daerah Kota Parepare tentunya akan melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. 
Kondisi ini timbul akibat rendahnya perhatian, kebutuhan, penghargaan, aktualisasi diri 
pegawai yang ditandai dengan kurangnya penghargaan, pekerjaan, penampilan tugas, 
rekan kerja dan kondisi pekerjaan yang sesuai dengan latar belakang pendidikan, hal ini 
juga berakibat rendahnya tingkat kepuasan para  pegawai. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan pada Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare. 
Pelaksanaan penelitian selama 2 bulan (Oktober-November 2019). Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulanya (Sugiyono,2011:72). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semua pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM Daerah Kota Parepare 
yang berjumlah 52 orang meliputi 42 orang PNS dan 43 orang PTT. Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pemilihan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode sampling jenuh (sensus) yakni 
dengan menentukan semua populasi sebagai sampel total sebanyak 85 orang pegawai. 
Analisis data yang digunakan adalah Analisis Regresi Berganda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
  Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian ini 
penulis menggunakan beberapa pengujian, yaitu: Uji t (Pengujian secara parsial) dan Uji 
F (Pengujian secara simultan). 

Dengan dibantu menggunakan program analisa pengolahan data, yang dapat 
diuraikan dan dijelaskan sebagai berikut : 

Pengujian Secara Parsial (Uji-t) 
Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen 

(X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil 
analisa pengolahan data  yang tertuang dalam Tabel 1 berikut : 
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Tabel 1:  Hasil Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 14.057 6.399  3.012 .001 

Karakteristik Individu (X1) .170 .477 .160 3.412 .000 
Insentif (X2)  .346 .410 .249 2.105 .000 

  Kepuasan Kerja (X3) .707 .349 .668 3.303 .000 
a. Dependent Variabel : Y (Kinerja) 

Sumber: Data Diolah 2019 
Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data maka diketahui bahwa 

ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap Kinerja pegawai 
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare 
adalah sebagai berikut : 
 Variabel Karakteristik Individu (X1) dengan nilai thitung. 2412 > t tabel 2,060 
 Variabel Insentif (X2) dengan nilai thitung 2.105 > t tabel 2,060 
 Variabel Kepuasan Kerja (X3) dengan nilai thitung 3.303 > t tabel 2,060 

Pengujian Secara Simultan (Uji-F) 
Uji F berfungsi untuk menguji variabel Karakteristik Individu (X1),  Insentif (X2) 

dan Kepuasan Kerja (X3) apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara 
simultan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare. Analisa dilakukan dengan menggunakan 
alat bantu program pengolahan data  yang dapat dijelaskan dalam Tabel 2. berikut : 

Tabel 2: Hasil Uji F 

Model 
Sum of 
squares 

 
df Mean Square F Sig. 

1   Regression 
     Residual 
     Total 

273.494 
150.673 
242.167 

3 
81 
84 

68.373 
6.027 

11.345 0,000 

Sumber : Data Diolah, 2019 

Oleh karena nilai Fhitung sebesar 11,34, berarti variabel bebas/independen (X) yang 
meliputi Karakteristik Individu (X1), Insentif (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) secara 
simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare. Pengaruh ini dapat dilihat signifikan dan 
simultan karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 11,345 lebih besar dari 
Ftabel = 2.70 atau bisa dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. 
 Nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,645 yang dapat diartikan bahwa 
variabel bebas/independen (X) yang meliputi Karakteristik Individu, Insentif dan 
Kepuasan Kerja mempunyai mempunyai kontribusi terhadap Kinerja pegawai Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare sebesar 
64,5%, sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini. 
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Pembahasan  
 
1. Pengaruh Karakteristik Individu (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa Karakteristik Individu (X1) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,170 sehingga apabila skor karakteristik individu naik 1 poin maka akan 
diikuti dengan kenaikan skor kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare sebesar 0,170 poin. 
Hasil analisis uji t yang menunjukkan nilai thitung. 2412 > t tabel 2,060 yang berarti variabel 
karakteristik individu mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare. 
 
2. Pengaruh Insentif (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa Insentif (X2) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) dengan koefisien regresi dengan nilai koefisien 
regresi sebesar 0,346 sehingga apabila skor insentif naik 1 poin maka akan diikuti dengan 
kenaikan skor kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Daerah Kota Parepare sebesar 0,346 poin. Hasil analisis uji t yang 
menunjukkan nilai thitung 2.105 > t tabel 2,060 yang berarti variabel insentif signifikan 
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare. 
 
3. Pengaruh Kepuasan Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa Kepuasan Kerja (X3) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) dengan koefisien regresi dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,707 sehingga apabila skor kinerja naik 1 poin maka akan 
diikuti dengan kenaikan skor kepuasan kerja pegawai pada Badan Kepegawaian dan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare sebesar 0,707 poin. 
Hasil analisis uji t yang menunjukkan nilai thitung 3.303 > t tabel 2,060 yang berarti variabel 
kepuasan kerja signifikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai  pada Badan 
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare. 
 
4. Pengaruh  Karakteristik Individu (X1), Insentif (X2) dan Kepuasan Kerja (X3), 

terhadap Kinerja Pegawai (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa secara serempak (simultan) seluruh variabel bebas: 
Karakteristik Individu (X1), Insentif (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) hal ini ditunjukkan dari hasil dari Uji F dengan 
nilai Fhitung = 11,34 lebih besar dari Ftabel =2,70.  
 
5. Variabel dominan yang berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh lebih dominan terhadap kinerja pegawai (Y), 
hal ini dibuktikan nilai koefisien beta standardized paling besar diantara ketiga variabel 
lainnya yang diuji melaui Uji T yaitu 0,668 dengan demikian pihak Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Kota Parepare harus lebih 
memperhatikan kepuasajn kerja pegawai sebab sangat berperan dalam mempengaruhi 
seluruh kinerja pegawai sesuai dari hasil penelitian ini. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka ditarik kesimpulan bahwa 

Karakteristik Individu (X1), Insentif (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) secara sendiri-sendiri 
(parsial) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y) melalui uji T. 
Karakteristik Individu (X1), Insentif (X2) dan Kepuasan Kerja (X3) berpengaruh secara 
bersama-sama (simultan) melalui Uji F. Variabel Kepuasan Kerja (X3) yang dominan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 
Daya Manusia Daerah Kota Parepare, berdasarkan hasil nilai beta standardized yang 
paling besar dari hasil uji T. 
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